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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh pembelajaran di Sekolah Menengah
Pertama dengan menggunakan bantuan Information and Communication Technolog@ICT) dan non-
ICT terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Meta analisis adalah metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Instrumen penelitian berupa data-data yang terdapat dalam artikel penelitian
yang terkumpul di Google Scholar selama lima tahun terakhir (2018-2022) di Indonesia. Artikel
jurngidiambil dari Google Scholar secara Purposive berdasarkan kesesuaian dengan tema penelitian
dan instrumen penelitian berupa pedoman observasi dengan rincian sumber data. Penelitian ini
dilakukan dengan tahapan penetapan tema, pemilihan dan pengumpulan artikel yang sesuai tema,
pendataan hasil penelitian dari artikel, terakhir menghitung effect size data hasil penelitian dari setiap
artikel. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama dengan
menggunakan /CT terhadap pemahaman konsep matematika siswa yaitu dengan nilai effect size pada
pengaruh pembalajaran di Sekolah Menengah Pertama dengan menggunakan bantuan ICT lebih baik
daripada menggunakan bantuan non-ICT . Nilai effect size yang diperoleh adalah d = 0.7478 yang
berarti ICT memberikan pengaruh lebih tinggi untuk pemahaman konsep matematika siswa
dibandingkan non-ICT.

Kata Kunci: ICT; Meta analisis; Non-ICT; Pemahaman konsep,

ABSTRACT
This study aims to see how much influence learning in junior high schools uses Information and
Communication Technology T) and non-ICT assistance on stu s' understanding of
mathematical concepts. Meta lysis is the method used in this research. research instrument

is in the form of data contained in research articles collected at Google Scholar for the last five vears
(2018-2022) in Indonesia. Journal arti®s were taken from Google Scholar purposively based on
suitability with the research theme and research instruments in the form of observation guidelines
with detailed data sources. This research was conducted with the stages of setting the theme,
selecting and collecting articles according to the theme, collecting research data from the articles,
finally calculating the effect size of the research data from each article. The results showed that the
effect of learning in junior high schools using ICT on students' understanding of mathematical
concepts, namely the effect size value on the effect of learning in junior high schools using ICT
assistance was better than using non-ICT assistance. The effect size value obtained is d = 0.7478
which means that ICT has a higher influence on students' understanding of mathematical concepts
compared to non-1CT.

Keywords: keywords consist of three to five words separated by semicolon (;). (alphabetis)
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PENDAHULUAN
ULU

Pelajaran matematika telah diamanatkan oleh Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 pasal 40, sebagai pelajaran ypge wajib diajarkan kepada
siswa sejak siswa berada di sekolah dasar dan menengah, (Peraturan Pemerintah (PP)
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, 2022) Matematika memiliki peranan penting bagi kehidupan terutama
di bidang pendidikan. Matematika pendukung perkembangan berbagai ilmu pengetahuan
dan teknologi (Giyarti, 2021). Matematika sering dianggap sulit oleh siswa sehingga para
pendidik mencari berbagai macam cara untuk dapat membuat pembelajaran matematika
menjadi menyenangkan. Guru membuat inovasi belajar sehingga suasana belajar siswa
menjadi menyenangkan sehingga siswa menjadi semagggt untuk belajar matematika.
Pembelajaran matematika SMA bertujuan agar siswa memahami konsep matematika,
memahami hubungan antara beberapa konsep, dan menggunakan konsep atau algoritma
matematika untuk dapat menyelesaikan persoalan matematika secara terampil, akurat,
efisien, dan ringkas. (Astuti dkk., 2021).

Hal yang mendasar dan wajib dimiliki siswa schingga memiliki kemampuan
matematis adalah pemahaman konsep matematis (Luritawaty,2018; Sudarman & Linuhung,
2017). Ini sesuai dengan apa yang dikatakan Fitria dkk (2019) dan Astuti dkk(2021).
Kemampuan memahami kesep matematika dalam pembelajaran matematika dapat
diartikan sebagai kecakapan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan oleh guru.
(Luritawaty, 2018). Materi matematika memiliki keterkaitan antara materi dan satu sama
lain. Siswa dituntut untuk memahami konsep materi sebelumnya, yang menjadi prasyarat
untuk mempelajari materi selanjutnya (Brinus dkk., 2019).

Pembelajaran biasanya dilakukan secara offline atau tatap muka di ruang kelas. Guru
dengan segala kemampuan dan metode pembelajaran akan mengajarkan kepada siswa materi
matematika agar siswa dapat memahami konsep matematika. Namun, masuk akhir tahun
2019 virus COVID-19 mulai masuk ke Indonesia mengakibatkan terjadinya pandemi pada
tahun 2020. Hal ini membuat pemerintah mengambil tindakan dengan membuat kebijakan
sehubungan dengan merebaknya wabah COVID-19 yang terjadi di Indonesia. Pemerintah
mewajibkan seluruh sivitas akademika untuk menyelesaikan pembelajaran jarak jauh bagi
sekolah-sekolah di daerah yang memiliki zona merah dan kuning (Anwar dkk., 2022).
Keadaan pandemi COVID-19 menuntut semua elemen pendidikan untuk melakukan
perubahan dalam proses belajar yang semula secara langsung menjadi pembelajaran secara
online (Devi Herliandry dkk., 2020).

Banyak penelitian mengenai pengaruh pembelajaran baik menggunakan Information
and Communication Technologies (ICT) maupun non-ICT terhadap pemahaman konsep
matematika SMP. ICT adalah alat untuk melakukan operasi seperti manajemen, pemrosesan,
modifikasi dan transmisi data (Rahayu & Mubassiran, 2021), sedangkan non-ICT
merupakan alat pembelajaran yang konvensional. Akan tetapi, belum ada penelitan terbaru
dengan menggunakan meta analisis mengenai pengaruh pembelajaran baik menggunakan
ICT maupun non-ICT terhadap pemahaman konsep matematika SMP. Meta-analisis
merupakan bentuk penelitian yang menggunakan data dari penelitian lain yang sudah ada
(data sekunder) yang bertujuan untuk memperoleh kekuatan hubungan ataupun besarnya
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perbedaan antar variabel (Retnawati et al., 2018). Penelitian mengenai pengaruh
pembelajaran dengan memanfaatkan /CT terhadap kemampuan pemahaman konsep, di
antaranya adalah yang diteliti oleh Septiana dkk mengenai pembelajaran dengan
menggunakan Geogebra (2018). Penerapan media pembelajaran ICT diteliti oleh Rista
(2019), penggunaan Macromedia flash oleh Kania & Arifin (2020), media pembelajaran
berbasis online oleh Nurhidayah (2021), dan pengaruh meas berbantuan geogebra oleh Dwi
Savitri dkk (2022). Penelitian pembelajaran dengan menggunakan /CT sangat diperlukan
terutama pada saat pandemi COVID-19. Pembelajaran matematika menjadi tantangan juga
masalah bagi siswa selama pembelajaran daring. Beberapa masalalpgersebut ditemukan
dalam penelitian Fauzy & Nurfauziah (Fauzy & Nurfauziah, 2021) yaitu:” (1) minimnya
ruang diskusi dengan guru, (2) Penggunaan rumus matematika cukup banyak, (3) abstraknya
objek yang dipelajari dalam matematika™. Hal tersebut juga menjadi tantangan bagi guru.
Aplikasi pembelajaran yang akan digunakan ha:anemiliki kemudahan untuk diakses dan
dipahami oleh setiap guru dan siswa sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan lancar
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Purba dkk., 2020). Sejalan dengan hasil penelitian
Nurhayati & Gunawan (2022) bahwa media pembelajaran dengan ICT seperti desmos
graphing calculator memberikan pengaruh yang cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis.

Kegiatan belajar mengajar pasca pandemi tetap membutuhkan bantuan ICT
meskipun pembelajaran sudah beralih dari daring menjadi blended learning. Pembelajaran
blended learning merupakan bentuk kegiatan belajar mengajar yang menggabungkan antara
pembelajaran daring dengan luring (Kurniawati et al., 2019). Kegiatan belajar mengajar
secara blended learning dengan bantuan /CT dan video pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan inisiatif siswa untuk belajar, hal ini dapat meningkatkan kemandirian belajar
(Sudiarta & Sadra, 2016). Akan tetapi, cukup banyak siswa yang mengalami hambatan
ketika belajar baik secara daring maupun blended learning (Maskar et al., 2020).
Pembelajaran matematika secara luring sangat diharapkan oleh peserta didik, hal ini seiring
dengan hasil penelitian A. Astuti dkk ( 2022) mengungkapkan guru mencoba berbagai cara
mengajar agar siswa memahami konsep matematika dengan baik.

Pembelajaran daring, baik blended learning maupun luring masih banyak banyak
guru yang mengajarkan dengan metode kontemporer tanpa bantuan /CT, dengan kata lain
pembelajaran matematika dengan bantuan non-ICT. anbelajaran dengan bantuan non-ICT
juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika. Beberapa contoh hasil penelitian tentang itu diantaranya adalah hasil
penelitian dari Santi Novri dkk (2018). Hasil penelitian ini mcmpcrlihatkamcngaruh yang
signifikan dari kegiatan belajar mengajar yang menggunakan pendekatan strategi REACT
(Relating, Experiencing, aqpplying, Cooperating, Transfering) dan pembelajaran
konvensionm dipandang dari kemampuan peserta didik dalam memahami konsep.
Efektivitas model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) memanfaatkan media
pembelajaran question card dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika secara
signifikan (Sriyanti et al., 2019). Penelitian lain.m menyatakan adanya perbedaan yang
signifikan pembelajaran dengan bantuan model Search Solve Create Share (SSCS) dan
kegiatan belajar mengajar yang konvensional dengan metode ceramah terhadap pemahaman
konsep matematis (Rismayanti & Pujiastuti, 2020). Selanjutnya, penelitian yang
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dilaksanakan Mendrofa (2021) memperlihatkan penerapaaodel contoh dan bukan contoh
(examples non examples) dalam pembelajaran matematika lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis. Selain itu, hasil penelitian lainnya
menyatakan bahwa pembelajaran berbatuan rnon-ICT dengan model Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) menggunakan media handout mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep matematis serta ditinjau dari gaya kognitif siswa (Yunita
Sari et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian terkait pembelajaran baik dengan menggunakan ICT
maupun non-ICT tersebut, peneliti akan menggunakan penelitian meta analisis ini untuk
menguji manakah pembelajaran yang kecenderungan memiliki pengaruh yang lebih
signifikan pembelajaran dengan menggunakan JCT atau non-IC. Searah dengan tujuan
penelitian, peneliti akaenentukan effect size dari pengaruh pembelajaran dengan bantuan
ICT dan non-ICT pada pemahaman konsep matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kajian meta analisis. Meta analisis merupakan
sebuah metode analisis kuantitatif yang mengintegrasikan beberapa hasil penelitian.
Merujuk pada Glass (Glass, 1976), meta analisis merupakan sebuah metode penelitian
kuantitatif dengan bantuan statistika dengan menganalisa informasi yang bersumber dari
sampel yang cenderung banyak untuk memenuhi kelengkapan untuk memenuhi tujuan
penelitian. Instrumen penelitian adalah artikel-artikel penelitian yang terkumpul di Google
Scholar selama lima tahun terakhir (2018-2022) di Indonesia. Sampel dipilih secara
Purposive berdasarkan kesesuaian dengan tema penelitiaﬂan instrumen penelitian adalah
pedoman observasi yang berdasar pada sumber data. Langkah yang diterapkan dalam
penelitian dapat dilihat dari Gambar 1.

1. Penetapan tema penelitian
2. Pemilihan dan pengumpulan artikel
3. Pendataan hasil penelitian dari artikel

4. Menghitung effect size dari setiap artikel

5. Laporan hasil penelitian
Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pertama Peneliti menetapkan tema yang akan dikaji dengan meta analisis, kedua
peneliti memilih serta mengumpulkan artikel yang terkait dengan tema penelitian. Pemilihan
artikel ini dilakukan pencarian dengan Google Scholar. Selanjutnya, tahapan ketiga
pendataan hasil penelitian dari 10 artikel terkait selama lima tahun terakhir yakni dari tahun
2018 sampai tahun 2022. Tahapan terakhir, peneliti menghitung effect size hasil penelitian
dari setiap artikel yang terpilih.

Penelitian ini menggunakan sumber artikel terkait pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan siswa SMP dalam memahami konsep untuk mata pelajaran
Matematika yang telah dipublikasikan secara nasional yang berjumlah 10 buah artikel. Pada

penelitian ini, peneliti menetapkan beberapa batasan yang digunakan dalam pengumpulan
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data yaitu 1) menggunakan artikel yang telah dipublikasi secara nasional dalalmentang
waktu 2018-2022, 2) tema/judul artikel yang menjadi fﬁus penelitian adalah pengaruh
model pembelajaran berbasis /CT dan non-ICT terhadap kemampuan pemahaman k(map
siswa SMP dalam mata pelajaran matematika, 3) fokus kemampuan yang dilihat pada
ggnelitian ini adalah pemahaman konsep siswa SMP pada mata pelajaran Matematika, 4)
lingkup wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah wilayah/daerah di Indonesia.

Effect Size (besaran efek) menyatakan satuan standar yang digunakan untuk
mengukur besarnya efek trearment (Kelley & Preacher, 2012). Effect size dapat
menunjukkan seberapa besar pcrbeﬂan dari beberapa penelitian untuk sampel yang berbeda
dengan membandingkannya juga memperlihatkan ada tidaknya perbedaan yang standar
antara skor penggunaan model pembelajaran, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah & Indarini (2021). Peneliti menggunakan effect size jenis Cohen’s d, dwan
interpretasi pada Table 1. Interpretasi dari effect sz' ini adalah semakin besar nilai d =
Cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen) maka akan menjadi semakin besar juga
perbedaan antara kedua model pembelajaran menggunakan bantuan /CT dan non-ICT
terhadap pemahaman konsep matematis.

Tabel 1. Interpretasi Effect Size Cohen’s d

Effect Size Interpretasi
0<d<0,2 Kecil
02<d=05 Sedang
05<d=08 Besar
d>08 Sangat Besar
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data dari lima artikel terkait pembelajaran berbasis /CT dapat dilihat
pada Tabel 2. Rata nilai pre-test Yg§e diperoleh 61,69% dan rata-rata post-test 78.94%.
Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep
pada mata pelajaran Matematika menggunakan pembelajaran berbasis ICT adalah,26%.
Disini terlihat pengaruh pembelajaran berbasis /CT yang signifikan sebesar 17,26% terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP.

7
Tabel 2. Persentase Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Berbasis ICT

Rata-rata nilai (%)

No Kode Artikel

Peningkatan (%)

Pre-test Post-test
1 ICT-1 57,81 73,26 15,45
2 ICT-2 71,38 79,73 8,35
3 ICT-3 49 4 76,55 27,15
4 ICT-4 56,25 89,5 33,25
5 ICT-5 73,59 75,68 2,09
Rata-rata 61,69 78,94 17,26

Tabel 3 memperlihatkalahasil analisis dari lima artikel yang terkait penuh
pembelajaran berbasis non-ICT terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP. Rata-
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rata hasil pre-test yang diperoleh adalah 60,57%, sedangkan nilai post-test adalah 72.51%.
Dari perhitungan ini dipeoleh rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika berbasis pembelajaran non-ICT adalah 11,94%. Dengan demikian rata-rata
pengaruh pembelajaran berbasis non-ICT terhadap pemahaman konsep lebih kecil dari
pembelajaran berbasis ICT.

Tabel 3. Persentase Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Non-ICT

Rata-rata nilai (%6)

No Kode Artikel Peningkatan (%)
Pre-test Post-test
1 Non-ICT1 58,24 80,04 21,80
2 Non-ICT2 48,07 55,74 7,67
3 Non-ICT3 61,74 69,13 7,39
4 Non-ICT4 63,00 80,03 17,03
5 Non-ICTS 71,80 77,60 58
Rata-rata 60,57 72,51 11,94

Komparasi pengukuran pemahaman konsep dapat dilihat dari Tabel 4. Selisih nilai
pengukuran mnbclajaran non-1CT dengan /CT untuk pre-test adalah 1,12% dan untuk post-
test 643%. Selisih nilai rata-rata pre-igy dan post-test untuk pembelajaran berbasis ICT
dan non-ICT digambarkan oleh diagram pada Gambar 2 di bawabh ini.

Tabel 4. Komparasi Pengukuran Kemampuan Pehaman Konsep

Pengukuran Rata-rata nilai (%) Selisih (%)
ICT Non-ICT
Pre-test 61,69 60,57 1,12
Post-test 78,94 72,51 6,43
100

80

60

40

20

0
ICT

B Pretest M Postest

Non-ICT

Gambar2. Diagram Pengukuran Kemampuan Pehaman Konsep
Effect size adalah ukuran mengenai besarnya pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain, ukuran perbedaan atau rasio yang tidak bergantung dari pengaruh ukuran
sampel. Dalam penghitungan effect size i, difokuskan pada hasil posi-test dalam model
pembelajaran berbasis /CT dan non-ICT. Untuk menghitung effect size pada uji t digunakan
rumus Cohen’s sebagai berikut:
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M=,
Opooted

dengan:

d = Cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen)

M, = Epcan treatment condition (rata-rata kelas yang menggunakan model berbasis ICT
M, = mean control condition (rata-rata kelas yang menggunakan model non-ICT

Opootea = Standard deviation (standar deviasi),

2 2
. aqy + a,
Jpooted - 2

dengan kriteria interpretasi nilai Cohen’s d pada Tabel 5.

1
Tabel 5. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s d

Cohen’s Standard Effect Size Percentile Standing
2.0 97.7
1.9 97.1
1.8 96.4
1.7 95.5
1.6 94.5
1.5 93.3
14 91.9
13 90
1.2 88
1.1 86
Tinggi 1.0 84
0.9 82
0.8 79
0.7 76
0.6 73
Sedang 0.5 69
04 66
0.3 62
Rendah 0.2 58
0.1 54
0.0 50

Diperoleh hasil nilai a,,,,,,q =74,0695 dengan d nya adalah 0.7478 berarti merujuk
pada Tabel 5 maka kategori effect size yang diperoleh adalah tinggi. Hal ini bermakna
bahwa pengaruh pemanfaatan ICT terhadap pemahaman konsep matematis siswa lebih
tinggi dibandingkan dengan penggunaan non-ICT.

Hal ini senada dengan penelitian oleh (Laili dkk., 2019) bahwa pem}:B'ian
pembelajaran dengan model pembelajaran inguiry memanfaatkan LKPD berbasis ICT dapat
memberikan perubahan yang positif terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep
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untuk menghadapi persoalan mateatika. Selain itu, dengan menggunakan media
pcmbclajaranmirbasis ICT diperoleh representasi visual (grafis), dan representasi numerik.
Kelebihan ini dapat membantu siswa dalaanempelajari objek- objek geometri yang bersifat
abstrak (Septian & Rahayu, 2021) dan membantu menjelaskan konsep matematika yang
kepada siswa dengan tampilan yang menarik (Kania & Aritin, 2020b).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan meta analisis dari sepuluh artikel mengenai ICT dan
non-ICT terhadap pemahaman konsep matematika siswa, diperoleh nilai effect size
d =0.7478 yang memiliki nilai yang tinggi berdasarkan Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s

d. Hal ini menginterpretasikan bahwa pengaruh pembelajaran menggunakan ICT lebih

memberikan pengaruh daripada pembelajaran dengan menggunakan non-ICT.
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